Abstrak

Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
merupakan lembaga semi resmi yang memiliki peran dalam membantu
menyelesaikan konflik rumah tangga dan mencegah terjadinya perceraian.
Namun, saat ini pelaksanaan peran tersebut memiliki tantangan yang tidak
mudah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab
terjadinya dan mendeskripsikan peran BP4 dalam mencegah terjadinya
perceraian serta mendeskripsikan kendala BP4 dalam mencegah terjadinya
perceraian di kalangan buruh. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Faktor penyebab perceraian yang
paling banyak terjadi pada buruh yaitu faktor perselisihan. (2) Peran ideal BP4
yaitu sebagai lembaga edukasi dan konseling, lembaga mediasi dan lembaga
advokasi. Adapun peran aktual BP4 dalam mencegah terjadinya perceraian pada
buruh yaitu sebagai lembaga edukasi, lembaga konseling dan lembaga mediasi.
BP4 belum optimal dalam melaksanakan peran karena pelayanan yang ada masih
sangat terbatas, terutama tidak adanya pelayanan advokasi. (3) Kendala internal
BP4 dalam mencegah terjadinya perceraian pada kalangan buruh yaitu
kurangnya anggaran dana, sumber daya manusia yang masih minim dan
kurangnya sosialisasi. Adapun kendala eksternal yaitu pihak BP4 kesulitan
bekerjasama dengan pihak pabrik, kurangnya kesadaran masyarakat dan tingkat
pendidikan rendah, permasalahan rumah tangga yang menumpuk dan buruh
kesulitan mendapatkan izin untuk melakukan konseling atau mediasi.
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Abstract

Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
(Agency of Marriage Advisory, Counselling, and Preservation) is an official body
that helping people to resolve domestic conflicts and prevent divorce. However,
the current implementation of its roles faces uneasy obstacles. The aim of this
study is to identify factors causing divorce in factory labourer community groups,
and discribe role and obstacles of local BP4 in preventing such divorce. Method
of this study is qualitative research method. Data collection techniques in this
study are interview, observation and documentation (documents collection).

The result of this study shows: (1) Common factor causing divorce in local
factory labourer is domestic disputes, (2) There are two types of BP4’s role in
preventing divorce, i.e. ideal role and actual role. Ideal roles of BP4 are
educational and counselling body, and mediation and advocacy body. Actual
roles of local BP4 in preventing of factory labourer divorce are educational body,
mediation body, and advocacy body. Local BP4 are not optimal in
implementation of its role for limited service provided. Actual service provided by
local BP4 are not meet ideal standard of BP4’s service, especially in
implementation its ideal role as advocacy body. Advocacy service are not
provided by local BP4; (3) Obstacles faced by local BP4 in preventing divorce
are internal constrain and external constrain. Internal constrains are limited
agency budget, limited human reseources, and lack of agency promotion. External
constrains faced by local BP4 are difficulty in cooperation with local factories,
lack of local citizen’s awareness, low educational level of local citizen, high level
of unresolved domestic problem in local households, and difficulties faced by
local factory labourers to obtain leave permit for counseling or mediation.
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